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Pendahuluan
Berdasarkan data survei PISA pada tahun 2018, Indonesia berada pada kuadran low

performance dengan high quality.

Berpikir kritis merupakan salah satu dimensi didalam profil pelajar pancasila (P5), yang
merupakan program dari kurikulum merdeka.

Berpikir kritis merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki siswa. Dengan
adanya penerapan kurikulum merdeka yang berdasarkan pada aspek kognitif dan non-kognitif
yang dibutuhkan dalam pembelajaran akidah akhlak, dan merupakan bagian penting dalam
berpikir ktitis, maka penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran akidah akhlak dapat
melatih kemampuan berpikir kritis siswa.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah Tujuan Penelitian 

1. Bagaimana penerapan kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran 

akidah akhlak untuk melatih 

critical thinking siswa di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 11 

Randegan Tanggulangin? 

2. Bagaimana cara guru untuk 

melatih critical thinking siswa di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 

Randegan Tanggulangin?

1. Untuk mengetahui bagaimana 

penerapan kurikulum merdeka 

dalam pembelajaran akidah 

akhlak untuk melatih critical 

thinking siswa di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 11 Randegan 

Tanggulangin

2. Untuk mengetahui bagaimana 

cara guru untuk melatih critical 

thinking siswa di Sekolah Dasar

Muhammadiyah 11 Randegan 

Tanggulangin
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Metode

Jenis Penelitian
Metode kualitatif 

deskriptif 
fenomenologis

Sumber Data
Data primer dan
data sekunder

Subjek
Guru Akidah Akhlak
Guru Kelas V (Lima)
Siswa Kelas V (Lima)

Teknik Pengumpulan Data
Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi

Teknik Analisa Data
 Reduksi data
 Penyajian data
 Penarikan kesimpulan 
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Hasil
A. Penerapan Pembelajaran Akidah Akhlak Berbasis Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil observasi penelitian Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan telah mempraktikkan kurikulum merdeka
untuk mata pelajaran akidah akhlak. SD M 11 Randegan Tanggulangin telah berstatus sebagai sekolah mandiri berubah dalam program
kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka untuk mata pelajaran akidah akhlak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan dimulai
secara bertahap. Pada awalnya, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk mata pelajaran ini dibuat. Dengan mengidentifikasi
informasi umum (berisi informasi sekolah dan rencana mata pelajaran akidah akhlak), komponen inti yang berisi capaian pembelajaran
(CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur tujuan pembelajaran (ATP), materi pokok, kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, inti, dan
penutup), refleksi, dan lampiran. Setiap bab dalam materi akidah akhlak, berisi tentang bahan ajar, lembar kegiatan peserta didik, dan
rubik penilaian. Selanjutnya, sebelum kelas dimulai, kontrak belajar atau buku pegangan harus dibuat oleh guru dan siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dilaksanakan dengan alokasi waktu 35 menit, dimulai
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti (yaitu fase eksplorasi siswa, dan kegiatan penutup.

B. Strategi guru untuk melatih critical thinking siswa

Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan, strategi yang digunakan guru akidah akhlak untuk 
melatih critical thinking pada siswa kelas lima ialah melalui tiga strategi, yaitu sebagai berikut: 

• Metode diskusi, yaitu diskusi antara individu dan kelompok  

• Metode pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)

• Projek penguatan profil pelajar pancasila (P5).
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Pembahasan
Implementasi kurikulum merdeka dalam mata pelajaran akidah akhlak di Sekolah Dasar Muhammadiyah 11 Randegan,

dalam pelaksanaannya guru akidah akhlak harus mengintegrasikan literasi, pengetahuan, keterampilan, dan bakat-baik kognitif
maupun non-kognitif-dengan kemampuan berpikir kritis siswa. selama proses melaksanakan pengajaran akidah akhlak, guru memulai
dengan kegiatan pendahuluan, serta mengulas materi pada pertemuan sebelumnya. Kemudian kegiatan inti yatu di seluruh fase
eksplorasi siswa, kegiatan inti sebagai proses guru akidah akhlak untuk menumbuhkan, memperkuat, dan mengajarkan kemampuan
berpikir kritis siswa, melalui beberapa pertanyaan memantik, serta kegiatan penutup pembelajaran dengan pengumuman tentang topik
berikutnya dan doa bersama .

Strategi yang dipakai guru yaitu pendekatan diskusi bersama dengan taktik lain untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka. Taktik ini dilakukan antara siswa berbicara dengan siswa lain dan juga dengan guru, percakapan
ini dapat berupa percakapan empat mata atau proyek kelompok. Taktik pembelajaran berbasis masalah “problem based learning”,
taktik ini melalui siswa diberikan masalah untuk dipecahkan sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Dalam
penerapan pembelajaran berbasis masalah terdapat lima tahapan, tahap pertama ialah Orientasi dan pengenalan permasalahan terhadap
siswa. Tahap kedua, pengkoordinasian siswa oleh guru. Tahap ketiga, membimbing dan memberi arahan dalm mencari referensi
terkait tema permasalahan. Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil pemikiran siswa. tahapan kelima, menganalisis dan
mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. Penerapan projek penguatan profil pelajar pancasila juga menjadi cara untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa. pelatihan ini diwujudkan melalui pembuatan kolase dengan tema kebersihan lingkungan
yang harus disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekolah. program profil pelajar pancasila selain untuk melatih kemampuan
berpikir kritis siswa, juga menumbuhkan rasa kepercayaan diri siswa dan membentuk akhlak baik siswa.
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkannya kurikulum merdeka,

memberi kebebasan bagi guru maupun siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dimana dalam penerapan

pembelajaran akidah akhlak menggunakan kurikulum merdeka, membuat guru akidah akhlak dapat menggunakan

metode pembelajaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa dan dalam melaih pemikiran atau berpikir

kritis siswa. Dengan menerapkan merdeka belajar dapat diartikan bahwa antara guru dengan siswa memiliki

kebebasan untuk membuat ide baru dan menggunakan pemikiran kritis mereka untuk memecahkan masalah.
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Manfaat Penelitian

 Manfaat teoritis : yaitu memberikan sumbangan pengetahuan, khususnya mengenai 
dengan kurikulum merdeka dalam pembelajaran serta strategi dalam melatih critical 
thinking siswa.

 Manfaat praktis : 

1. Manfaat bagi guru, ialah memberi manfaat mengenai informasi dalam menerapkan 
kuriulum merdeka dalam pembelajaran dan informasi mengenai melatih berpikir kritis 
siswa. Kemudian 

2. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, ialah memberikan referensi untuk melakukan 
penelitian sejenis dalam bidang yang sama.
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